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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan di SDN PALAHLAR yang terletak 

di Jalan Desa Budimulya Rt 02/02 Kecamatan Cikupa 

Kabupaten Tangerang Provinsi Banten. Subyek penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SDN PALAHLAR dengan rician jumlah 

keseluruhan subyek sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Tabel daftar siswa kelas IV SDN PALAHLAR 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 IV A 12 20 32 

2 IV B 14 14 28 

Jumlah 26 34 60 

 

Dalam pelaksanaan penelitian dilakukan tiga kali 

pertemuan untuk treatment sebagai perlakuan eksperimen 

dengan rincian, dua kali pertemuan di kelas eksperimen dan 

satu kali pertemuan di kelas kontrol. 

Pokok bahasan yang diajarkan pada penelitian ini adalah 

materi tentang sifat-sifat cahaya. Penelitian ini dilaksanakan 
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untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa pada konsep 

cahaya dan sifatnya. Untuk mengetahui hal tersebut, maka 

setelah diberi perlakuan dengan metode pembelajaran yang 

berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

maka kedua kelompok tersebut diberikan tes berbentuk pilihan 

ganda. 

Setelah dilakukan uji coba instrumen selanjutnya 

dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran, dan 

uji daya pembeda soal.  Tes dilakukan diakhir pembelajaran. 

Berikut ini data hasil penelitian dari kelas ekperimen dan kelas 

kontrol. 

1. Deskripsi Pretest Kelas Eksperimen 

Dari penelitian yang dilakukan dengan jumlah soal 20 

butir, maka dapat diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Data Distribusi Hasil pretest kelas eksperimen 

 

Interval Kelas Titik 

Tengah 

Frekuensi 

21-25 23 2 

26-30 28 5 

31-35 33 4 

36-40 38 6 

41-45 43 5 

46-50 48 6 
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Dari hasil di atas maka dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai tertinggi pretest kelompok eksperimen 

berada pada rentang 66-70 sebanyak 1 siswa, dan nilai 

terendah pretest kelompok eksperimen berada pada rentang 

nilai 21-25 sebanyak 2 siswa.   

Grafik Histogram 4.1  

Grafik Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

 

 
 

 

 

 

 

2. Deskripsi pretest kelas kontrol 

Dari penelitian yang dilakukan dengan jumlah soal 20 

butir, maka dapat diperoleh data sebagai berikut: 

 



 
 

69 

0

2

4

6

8

Frekuensi 

Frekuensi

Tabel 4.3 

          Data Distribusi Hasil pretest kelas kontrol 

Interval Kelas Titik 

Tengah 

Frekuensi 

21-25 23 1 

26-30 28 1 

31-35 33 4 

36-40 38 3 

41-45 43 2 

46-50 48 6 

51-55 53 3 

56-60 58 4 

61-65 63 2 

66-70 68 2 

Dari hasil diatas maka dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai tertinggi pretest kelompok kontrol berada 

pada rentang 66-70 sebanyak 2 siswa, dan nilai terendah 

pretest kelompok eksperimen berada pada rentang nilai 21-

25 sebanyak 1 siswa 

Grafik Histogram 4.2  

Grafik Nilai Pretest Kelas Kontrol 
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Dari deskrispsi hasil  pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol di atas, dapat disajikan data statistik sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Data Statistik Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, terlihat hasil pretest 

kedua kelompok menunjukan bahwa perolehan nilai 

minimum dan maksimum yang diperoleh keduanya adalah 

sama, yaitu nilai minimum yang diperoleh adalah 20 dan 

nilai maksimum yang diperoleh adalah 70. Selain itu nilai 

rata-rata yang diperoleh kelas kontrol lebih tinggi 

dibandingkan kelas eksperimen, yaitu 48,75 sedangkan 

kelas eksperimen yaitu 42,34. Dimana nilai keduanya 

kelompok tersebut masih sangat tergolong rendah. 

Pada data hasil dilakukan pengujian kehomogenan 

menggunakan Levene Test pada SPSS 16. Untuk 

No 

Statistik 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

1. Rata-rata 42,34 48,75 

2. Median 40,00 50,00 

3. Modus 40 50 

4. Simpangan Baku 1.0923 1.1755 

5. Skor Minimum 20 20 

6. Skor Maksimum 70 70 
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mengetahui apakah hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berawal dari kondisi yang serupa atau tidak. 

Hipotesis dan kriteria untuk uji homogenitas dapat 

dinyatakan sebagai berikut:  

Ho : Variansi kedua populasi homogeny 

Hl : Variansi kedua populasi tidak homogeny 

Kriteria uji : Jika signifikansi hasil perhitungan > a, maka 

Ho diterima. Nilai a yang diambil adalah a = 0,05 (data 

homogen jika sig > a ) 

Homogenitas mengenai tes awal dengan hasil belajar pada 

kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.5 

Homogenitas Data Awal  Pretest 

Kelas 

 

F df1 df2 Sig. 

Eksperimen 

Kontrol  

1.080 

705 

4 

3 

22 

22 

.761 

.707 

 

Dari data penghitungan homogenitas yang disajikan 

pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa: data 

pemahaman awal pada kelas eksperimen homogen, karena 
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nilai sig > a yaitu 0,761 > 0,05 dan kelas kontrol 0,707 > 

0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelas 

eksperimen dan kontrol memiliki varian yang homogen. 

3. Deskripsi posttest kelas eksperimen 

Dari penelitian yang dilakukan dengan jumlah soal 20 

butir, maka dapat diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Data Distribusi Hasil posttest Kelas Eksperimen 

Interval Kelas Titik Tengah Frekuensi 

36-40 38 1 

41-45 43 2 

46-50 48 7 

51-55 53 3 

56-60 58 13 

61-65 63 1 

66-70 68 4 

71-75 73 0 

76-80 78 1 

 

Dari hasil di atas maka dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai tertinggi posttest kelompok eksperimen 

berada pada rentang 76-80 sebanyak 1 siswa, dan nilai 

terendah posttest kelompok eksperimen berada pada 

rentang nilai 36-40 sebanyak 1 siswa. 
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Grafik Histogram 4.3  

Grafik Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

4. Deskripsi posttest kelas kontrol  

Dari penelitian yang dilakukan dengan jumlah soal 

20 butir, maka dapat diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Data Distribusi Hasil posttest Kelas Kontrol 

Nilai Interval titik tengah Frekuensi 

31-35 33 1 

36-40 38 3 

41-45 43 1 

46-50 48 10 

51-55 53 3 

56-60 58 8 

61-65 63 0 

66-70 68 2 
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Dari deskrispsi hasil  posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol di atas, dapat disajikan data statistik sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 

Data Statistik Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

 

 

 

 

B 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, terlihat hasil posttest 

kedua kelompok menunjukan bahwa perolehan nilai 

No 

Statistik 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

1. Rata-rata 57,81 53,03 

2. Median 60,00 50,00 

3. Modus 60 50 

4. Simpangan Baku 8.607 8.535 

5. Skor Minimum 40 30 

6. Skor Maksimum 80 70 
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minimum dan maksimum yang diperoleh kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu 40 untuk nilai 

minimum kelas eksperimen dan 30 untuk nilai minimum 

kelas kontrol, dan 80 untuk nilai maksimum kelas 

eksperimen dan 70 untuk nilai maksimum kelas kontrol.  

Selain itu nilai rata-rata yang diperoleh kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu 

57,81 sedangkan kelas kontrol yaitu 53,03. 

 

B. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

rumus  Kolmogrov-Smirnov. Berdasarkan analisis data 

dengan bantuan program komputer yaitu  SPSS 16.00 dapat 

diketahui nilai signifikansi yang menunjukkan normalitas 

data. Kriteria yang digunakan yaitu data dikatakan 

berdistribusi normal jika harga koefisien Asymp. Sig pada 

output  Kolmogorov-Smirnov test > dari alpha yang 

ditentukan yaitu 5 % (0.05). Hasil uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

No Signifikasi a Keterangan 

1. 0,112 0,05 Normal 

 

Dari tabel di atas terlihat memiliki distribusi normal 

data dapat dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Dari pengolahan data diatas terdapat 

pengaruh 0,112, hal ini menunjukan bahwa data 

berdistribusi normal  karena lebih besar dari 0,05. Hasil 

perhitungan ternyata semua nilai-nilai signifikansi untuk 

hasil belajar menunjukan angka yang lebih besar dari a = 

0,05 yaitu 0,112. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

hasil belajar siswa melalui tes objektif kelas eksperimen 

berdistribusi normal, maka kesimpulan hipotesis ini dapat 

digeneralisasi untuk populasi. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 

No Signifikasi a Keterangan 

1. 0,309 0,05 Normal 
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Dari tabel di atas terlihat memiliki distribusi normal 

data dapat dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Dari pengolahan data diatas terdapat 

pengaruh 0,309, hal ini menunjukan bahwa data 

berdistribusi normal  karena lebih besar dari 0,05. Hasil 

perhitungan ternyata semua nilai-nilai signifikansi untuk 

hasil belajar menunjukan angka yang lebih besar dari a = 

0,05 yaitu 0,309. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

hasil belajar siswa melalui tes objektif kelas kontrol 

berdistribusi normal, maka kesimpulan hipotesis ini dapat 

digeneralisasi untuk populasi. 

b. Uji Homogenitas Data 

Kriteria uji : Jika signifikansi hasil perhitungan > a, 

maka Ho diterima. Nilai a yang diambil adalah a = 0,05 

(data homogen jika sig > a ) 

Hasil perhitungan uji homogenitas tes akhir mengenai hasil 

belajar dirangkum dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 4.11 

Uji Homogenitas Hasil Belajar Tes Akhir 

 

Kelas 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Eksperimen 495 4 21 .739 

Kontrol .1.405 3 23 .267 

 
Berdasarkan hasil perhitungan, ternyata semua nilai-

nilai signifikansi untuk tes akhir belajar menunjukan angka 

yang lebih besar dari  a = 0,05 yaitu 0,739 dan 0,267. 

Sehingga, bisa disimpulkan bahwa data tes akhir hasil 

belajar  kelas eksperimen bersifat homogen. Karena data 

bersifat homogen, maka pengujian hipotesis penelitian 

dilakukan dengan menggunakan statistika parametrik yaitu 

uji beda dua rata-rata (Uji-t). 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota 

dalam data runtun waktu (time series) atau antara space 

untuk data crossection. Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan  SPSS 16 maka dapat diketahui Nilai Durbin 

Watson sebesar 1,882 nilai ini akan dibandingkan dengan 
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nilai tabel  dengan menggunaan nilai signifikansi 5%, 

jumlah sampel 60 (n), maka di tabel Durbin Watson akan 

didapatkan nilai sebesar 1,767. Oleh karena nilai Durbin 

Watson 1,882  lebih besar dari batas atas (du) 1,767 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi 

d. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear 

diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan 

dari model regresi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah 

nilai tolerance 0,10 atau sama dengan  nilai VIF di atas 10. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh 0,8.581 < 0,10 maka 

dapat diketahui bahwa seluruh variabel tidak mengalami 

multikoliniearitas. 

e. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan apakah dalam 

model regresi ketidaksaman variance dari residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain jika  variance dari 

residual pengamatan yang lain tetap maka disebut  

Homoskedastisitas dan jika berbeda Heteroskedastisitas. 

Berdasarkan perhitungan  diketahui bahwa nilai koefisien 

regresi memiliki nilai signifikansi 0,923 > 0,05 sehingga  
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variabel dalam penelitian ini tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. 

 

C. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan t-test dengan jenis 

Independendent sampel t-test yang merupakan uji statistika 

yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua grup yang 

tidak saling berpasangan atau tidak tidak saling berkaitan, tidak 

berkaitan dapat diartikan bahwa penilitian dilakukan untuk dua 

subjek sampel yang berbeda. 

a. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pretest 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikasi antara skor  pretest  kelompok 

eksperimen dengan skor  pretest kelompok kontrol. Untuk 

pengujian tersebut terdapat ketentuan sebagai berikut: 

Jika thitung  < ttabel   maka Ho diterima pada tingkat 

kepercayaan 0,95 dan jika thitung  >  ttabel, maka Ha diterima 

pada tingkat kepercayaan 0,95. 

Adapun hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan 

uji-t terhadap hasil pretest kelompok eksperimen dan 
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kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 4.12 Di bawah 

ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok  

Kontrol  

N 32 28 

X 42,34 48,75 

S
2
 1.0923 1.1755 

Sgabungan 2,52 

Thitung -1,068 

Ttabel 2000 

Perbandingan -1,068 < 2000 

Kesimpulan thitung < ttabel  = Ho diterima dan Ha 

ditolak, dapat disimpulkan bahwa tidak 

dapat perbedaan nilai rata-rata hasil 

belajar pretest kelompok eksperimen 

dengan nilai rata-rata hasil belajar  

pretest kelompok kontrol. 
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Ket: 

N : Jumlah Siswa 

X : Rata-rata 

S  : simpangan baku 

Sgabungan : Simpangan baku 

Thitung    : Nilai hitung 

Ttabel   : Nilai tabel 

Tabel 4.12 di atas menunjukan bahwa tidak terdapat 

perbedaan nilai rata-rata skor pretest kelompok eksperimen 

dengan nilai rata-rata skor pretest kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t sebagaimana terlampir 

pada lampiran.. diperoleh thitung  pretest sebesar -1,068. Bila 

hasil thitung  pretest dibandinggkan dengan ttabel pada taraf 

kepercayaan 95% yang menunjukan angka 2,000, maka 

dapat diketahui bahwa hasil thitung pretest lebih kecil 

dibadingkan ttabel. Berdasarkan kriteria pengujian yang telah 

ditetapkan, yaitu; jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan 

dapat dinyatakan bahwa tidak ada perbedaan nilai rata-rata 

hasil belajar pretest kelompok eksperimen dengan nilai 

rata-rata hasil belajar pretest kelompok kontrol. 
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b. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Posttest 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikasi antara skor  posttest  

kelompok eksperimen dengan skor  posttest kelompok 

kontrol. Untuk pengujian tersebut terdapat ketentuan 

sebagai berikut: 

Jika thitung  < ttabel   maka Ho diterima pada tingkat 

kepercayaan 0,95 dan jika thitung  >  ttabel, maka Ha diterima 

pada tingkat kepercayaan 0,95. Adapun hasil pengujian 

hipotesis yang dilakukan dengan uji-t terhadap hasil 

posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat 

dilihat pada table 4.13  Di bawah ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Kesamaan Posttest Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Statistik Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok  

Kontrol  

N 32 28 

X 57,81 53,03 

S
2
 8.607 8.535 



 
 

84 

Sgabungan 2.92 

Thitung 6.828 

Ttabel 2.000 

Perbandingan 6.828> 2.000 

Kesimpulan thitung > ttabel  = Ho ditolak dan Ha 

diterima, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil 

belajar posttest kelompok eksperimen 

dengan nilai rata-rata hasil belajar  

posttest kelompok kontrol. 

 

Ket: 

N  : Jumlah Siswa 

X  : Rata-rata 

S  : simpangan baku 

Sgabungan : Simpangan baku 

Thitung    : Nilai hitung 

Ttabel   : Nilai tabel 

Tabel 4.13 di atas, menunjukan bahwa berdasarkan 

perhitungan uji-t sebagaimana terlampir pada lampiran. 

Perolehan nilai thitung posttest adalah sebesar 6.828. Bila 
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dibandingkan dengan ttabel pada taraf kepercayaan 95% yang 

menunjukan angka 2,000, maka dapat dilihat bahwa hasil 

thitung posttest lebih besar dibandingkan ttabel. Berdasarkan 

kriteria pengujian yang telah ditetapkan yaitu: jika thitung > 

ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima dapat dinyatakan 

bahwa terdapat perbedaan antara perolehan nilai rata-rata 

hasil belajar kelompok eksperimen dengan perolehan nilai 

rata-rata hasil belajar kelompok kontrol. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil perhitungan hipotesis menggunakan uji-t 

untuk  pretest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh thitung 

dari distribusi “t” untuk taraf signifikasi α 0,05 dan derajat 

kebebasan 58 diperoleh ttabel 2,000 maka thitung < ttabel dan 

menerima Ho tidak dapat perbedaan nilai rata-rata hasil 

belajar pretest kelompok eksperimen dengan nilai rata-rata 

kelompok kontrol. 

Dengan demikian pretest yang belum mendapat 

perlakuan dengan menggunakan eksperimen dengan alat 

peraga periskop sederhana tidak terdapat perbedaan antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Artinya 
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pada tahap ini kedua kelompok masih dalam keadaan 

pengetahuan yang sama hal ini terlihat dari nilai rata-rata 

yang diperoleh dari masing-masing kelompok menunjukan 

hasil nilai rata-rata yang masih tergolong rendah yaitu, untuk 

kelas kontrol dan untuk kelas eksperimen. 

Sedangkan perhitungkan hipotesis menggunakan uji “t” 

untuk posttest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh harga 

thitung  dari tabel distribusi “t” untuk taraf signifikasi α 005 

dan derajat kebebasan 58 diperoleh ttbel 2,000. Maka thitung > 

ttabel dan menerima Ha artinya terdapat perbedaan rata-rata 

nilai hasil beljar posttest kelompok eksperimen dengan nilai 

rata-rata hasil belajar posttest kelompok kontrol. 

Berdasarkan analisis pretest dan posttest, hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen berlangsung lebih baik 

dibandingan dengan kelompok kontrol. Dari data ini dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

IPA pada kelas eksperimen hasilnya cukup optimal. Terdapat 

beberapa hal atau alasan yang menyebabkan hasil belajar 

kelas eksperimen relatif lebih baik dibandingkan dengan 

kelas kontrol. 
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Pertama, siswa pada kelas eksperimen diarahkan untuk 

mengikuti langkah-langkah untuk kegiatan bereksperimen. 

Langkah-langkah dalam pembelajaran dengan metode 

eksperimen adalah Perencanaan: yaitu meliputi kegiatan 

menerangkan metode eksperimen, membicarakan terlebih 

dahulu permasalahan yang dapat diangkat, menetapkan alat-

alat yang diperlukan, menentukan langkah-langkah apa saja 

yang perlu dicatat dan variabel-variabel yang harus dikontrol; 

Pelaksanaan: melaksanakan pembelajaran dengan metode 

eksperimen, mengumpulkan laporan, memproses kegiatan 

dan mengadakan tes untuk menguji pemahaman siswa. 

Untuk menerapkan metode eksperimen juga digunakan alat 

peraga yang tepat untuk menunjang keberhasilan 

bereksperimen siswa. 

Kedua, dalam proses pembelajaran siswa selalu 

diberikan  motivasi belajar berupa apresiasi dengan tindakan 

seperti tepukan semangat dan perkataan yang 

membangkitkan guna agar siswa senang dan  ikut serta aktif, 

karena belajar dikatakan berhasil bila otak kanan dan kiri 
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difungsikan secara optimal dengan pembelajaran yang aktif 

dan kreatif.
 
 

Kesimpulan hasil belajar kelas eksperimen lebih baik 

daripada hasil belajar kelas kontrol karena menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang berbeda dimana kelas 

eksperimen belajar IPA dengan metode Eksperimen dengan 

alat peraga periskop sederhana dan kelas kontrol belajar IPA 

dengan pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran 

menggunakan metode eksperimen dengan alat peraga 

periskop sederhana memahami materi dengan mudah, karena 

siswa mencari jawaban sendiri tentang materi yang sedang 

dipelajari dengan melakukan percobaan sehingga siswa lebih 

memahaminya. Sedangkan pada pembelajaran konvensional 

siswa kelas kontrol tidak memiliki kesempatan sebagaimana 

yang dilakukan pada siswa kelas eksperimen, siswa 

cenderung pasif  menerima informasi dari guru. Secara garis 

besar penggunaan metode eksperimen  dapat menanamkan 

hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

beserta analisis data dan pengujian hipotesis dapat diambil 

simpulan bahwa: 

1. Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji-t pada 

posttest setelah perlakuan adalah signifikan dengan taraf 5% 

menunjukan 6.828 > 2.000 yang berarti bahwa thitung > ttabel 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh 

dalam penerapan metode eksperimen dengan alat peraga 

periskop sederhana pada mata pelajaran IPA materi sifat-

sifat cahaya. 

2. Hasil akhir dari posttest setelah perlakuan diperoleh 57,81 > 

53,03, maka rata-rata hasil belajar IPA siswa dengan 

menerapkan metode eksperimen dengan  alat peraga 

periskop sederhana lebih besar dari menerapkan metode 

konvensional, hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menerapkan metode eksperimen dengan  alat peraga 

periskop sederhana efektif meningkatkan hasil belajar siswa 
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atau dapat dikatakan bahwa metode eksperimen dengan  alat 

peraga periskop sederhana berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar  siswa .  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan bagi : 

1. Bagi Guru 

 Melakukan inovasi pembelajaran dalam menerapkan 

metode dan alat peraga yang tepat untuk menciptakan 

pembelajaran kreatif, aktif, dan menyenangkan dengan 

metode eksperimen dengan alat peraga periskop sederhana, 

agar dapat memotivasi siswa mendapatkan hasil belajar 

yang maksimal. 

2. Bagi Peneliti 

 Melakukan penelitian yang lebih baik lagi dan 

memaksimalkan segala persiapan yang diperlukan dalam 

pembelajaran menggunakan metode eksperimen dengan 

menggunakan alat peraga periskop sederhana. 


